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Abstract 
This research aimed at finding out the difference of learning achievement on Fikih subject between students 
taught by using Increasing Thinking Ability learning strategy and conventional strategy at State Islamic Senior 
High School 2 Kampar.  It was a quasi-experimental research.  73 students were the population of this research.  
The samples were 44 students, and two classes were used—the twelfth-grade students of MIA 1 as the 
experimental group and the students of MIA 2 as the control group.  Observation, test, and documentation were 
the techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was t-test.  Based on the research findings, it 
could be concluded that there was a difference of learning achievement on Fikih subject between students 
taught by using Increasing Thinking Ability learning strategy and conventional strategy at State Islamic Senior 
High School 2 Kampar.  It was obtained that tobserved 3.503 was higher than ttable 2.074, the mean score of 
the experimental group was 80, and the control group was 68.5. 
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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih antara 
penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dengan strategi konvensional di 
MAN 2 Kampar. Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksperiment. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 78 
orang siswa. Sampel penelitian berjumlah 44 orang siswa, peneliti menggunakan 2 kelas, XII MIA 1 sebagai 
kelas Ekperimen, dan XII MIA 2 sebagai kelas Kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan Uji t. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan 
berpikir (SPPKB) dengan strategi inquiry discovery di MAN 2 Kampar, diperoleh t hitung 3.503 > t tabel 2.074, 
dengan perbedaan nilai rata-rata (mean) kelas ekperimen bernilai 80, sedangkan kelas kontrol bernilai 68.5. 
 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran; Kemampuan Berpikir; Fiqih; Hasil belajar. 
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I. PENDAHULUAN 
Salah satu yang menjadi keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah kemampuan guru, 

di mana guru harus mempunyai kemampuan dalam memilih, menggunakan, mengembangkan pola-
pola pembelajaran yang ada, guna untuk menciptakan cara mengajar yang efektif dan efisien. 
Diantara pola-pola pembelajaran itu seperti model pembelajaran, pendekatan, strategi, metode, dan 
teknik. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti, pada tanggal 02 April 2024 di MAN 
2 Kampar. Hasil wawancara antara peneliti dengan guru mata pelajaran Fikih, yaitu ibu Sukmawati, 
S. Ag, bahwa guru telah menerapkan strategi dalam pembelajaran Fikih di MAN 2 Kampar, yaitu 
guru menggunakan strategi Inquiry Discovery.  Strategi Inquiry Discovery adalah rangkain kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan siswa secara optimal untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga menemukan sendiri pengetahuan, sikap 
serta keterampilan siswa. 
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Strategi Inquiry Discovery dapat membangun sikap aktif, kreatif dan inovatif dalam proses 
pembelajaran. Pada pembelajaran yang menerapkan strategi inquiry discovery siswa lebih banyak 
diberi kesempatan untuk belajar sendiri, mereka didorong untuk berpikir sendiri dan menemukan 
konsep-konsep pengetahuan. Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran yaitu hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih bermasalah, hal ini ditandai dengan timbulnya gelajala- 
gejala hasil belajar, sebagai berikut: 
1. Masih ada siswa yang tidak mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang 

diterimanya, dari guru Fikih yang telah diberikan guru. 
2. Masih ada siswa yang tidak mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru mata 

pelajaran Fikih. 
3. Masih ada siswa tidak memahami materi pembelajaran Fikih. 
4. Masih ada siswa yang nilainya dibawah kreteria ketuntasan minimal (KKM). 

 
Berdasarkan gejala-gejala yang timbul pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

MAN 2 Kampar, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian jenis Ekperimen, dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berfikir (SPPKB) terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di MAN 2 Kampar”. Strategi Pembelajaran 
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) adalah strategi pembelajaran yang bertumpu pada 
pengembangan kemampuan berpikir siswa melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak 
sebagai bahan untuk memecahkan masalah yang diajukan. Dalam penerapan SPPKB memiliki enam 
tahapan, yaitu fase orientsi, pelacakan, konfrontasi, inkuiri, akomodasi, transfer. Terdapat beberapa 
hal yang terkandung dalam pengertian SPPKB diantaranya sebagai berikut: 
1. SPPKB adalah strategi yang di dalam menggunakan model pembelajaran yang bertumpu pada 

pengembangan kemampuan berfikir, artinya tujuan yang ingin dicapai oleh SPPKB adalah bukan 
sekedar siswa dapat menguasai sejumlah materi pelajaran, akan tetapi bagaimana siswa dapat 
mengembangkan gagasan dan ide-ide melalui kemampuan berbahasa secara verbal karena, 
kemampuan berbicara secara verbal merupakan salah satu kemampuan berpikir. 

2. Telaah fakta-fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan dasar pengembangan kemampuan 
berfikir, artinya pengembangan gagasan dan ide-ide didasarkan kepada pengalaman sosial anak 
dalam kehidupan sehari-hari atau berdasarkan kemampuan anak untuk mendeskripsikan hasil 
pengamatan mereka terhadap berbagai fakta dan data yang mereka peroleh dalam kehidupan 
sehari-hari. 

3. Kemampuan anak untuk memecahkan masalah-masalah sosial sesuai dengan tarap 
perkembangan anak. 
 

Dalam proses pembelajaran berfikir pengetahuan tidak diperoleh melalui transfer ilmu antara 
guru dan siswa saja, melainkan pengetahuan juga dapat diperoleh melalui interaksi siswa dengan 
objek, pengalaman, lingkungan dan sebagainya. Tujuan yang ingin dicapai oleh SPPKB adalah 
kemampuan peserta didik dalam proses berpikir untuk memperoleh pengetahuan, maka kriteria 
keberhasilan ditentukan oleh proses dan hasil belajar. Hasil belajar adalah perubahan-perubahan 
yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas 
dipertegas lagi oleh Nawawi dalam K.Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan 
sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan 
dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal sejumla materi pelajaran tertentu. Macam-
macam hasil belajar sebagai berikut: 
1. Pemahaman Konsep 

Pemahaman merupakan kemampuan untuk menerangkan dan menginterpretasikan  sesuatu, ini   
berarti bahwa seseorang yang telah memahami sesuatu atau telah memperoleh pemahaman 
akan mampu menerangkan atau menjelaskan kembali apa yang dia terima. 

2. Keterampilan Proses 
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang mengarah kepada pembangunan 
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai pengerak kemampuan yang lebih 
tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran, nalar, 
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dan perbuatan secara efetif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu, termasuk 
kreativitas. 

3. Sikap 
Sikap tidak hanya merupakan aspek mental semata, melainkan mencakup pula aspek respons 
fisik. Jika, sikap ini harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. 

 
Hasil belajar di mempengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor internal dari dalam diri siswa, dan 

faktor ekternal dari luar siswa. Pada umumnya, hasil belajar 70% dipengaruhi oleh kempuan siswa 
(faktor internal) dan 30% dipengaruhi oleh lingkungan (faktor ekternal). Mata pelajaran fikih 
adalah salah satu bagian dari pendidikan Agama Islam yang mempelajari tentang ibadah, 
muamalah, munakahat, jinayah dan siyasah, terutama menyangkut pengenalan dan pemahaman 
tentang cara-cara pelaksanaan rukun islam mulai dari ketentuan dan tata cara pelaksanaan tharah, 
sholat, puasa, zakat sampai dengan pelaksannan ibadah haji serta ketentuan tentang makanan, dan 
minuman khitan, kurban, dana cara pelaksanaan jual beli, dan pinjam-meminjam. Selain itu, mata 
pelajaran fikih sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan, maupun dalam penerapan 
kesehariannya yang berkaiatan dengan hubungan Allah dengan manusia, maupun hubungan 
manusia dengan manusia. 

 
II. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode penelitian quasi 
eksperimen. Desain peneliti ini menggunakan The Posttest Only Control Design, dimana rancangan 
ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih secara random. Kelompok pertama diberi 
perilakuan dan satunya lagi tidak. Jadi observasi atau pengukuran kepada dua kelompok tersebut 
hanya dilakukan setelah perlakuan untuk kelompok ekperimen selesai. Posttes untuk kedua 
kelompok dilakukan dalam waktu yang bersamaan. Rancangan ini dapat digambarkan sebagai 
berikut: 

Tabel 1. Desain Posttest Only Control Design 
 

 
 
 

Pada rancangan penelitian dengan mengunakan desain ini melibatkan dua kelompok kelas 
yang dipilih secara random. Pada kelas pertama disebut kelas ekperimen (R1) dan kelas kedua 
disebut kelas kontrol (R2). Pada kelas ekperimen diberikan perlakuan (X) dan setelah diberi 
perlakukan dilakukan tes. Pada kelas kontrol tidak diberikan treatment, akan tetapi tetap diberikan 
tes. Kedua tes yang dilakukan baik pada kelas ekperimen dan kontrol disebut sebagai posstes 
pengaruh perlakukan pada kedua kelompok ini adalah (O2-O1). Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XII di MAN 2 Kampar yang berjumlah 78, orang siswa, yang terdiri dari XII MIA 
1 dengen jumlah 22 orang, XII MIA2 dengan jumlah 22 orang, XII IIS 1 dengan jumlah 17 orang, XII 
IIS 2 dengan jumlah 17 orang. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Cluster Sampling. 
Cluster Sampling adalah pengambilan kelompok sebagai sampel dipilih secara random atau acak. 
Bila suatu kelompok telah terpilih maka semua anggota dalam kelompok tersebut harus 
dimasukkan ke dalam sampel. Oleh kerna itu peneliti mengambil kelas XII MIA 1 sebagai sampel 
dengan jumlah 22 orang untuk kelas ekperimen, dan kelas XII MIA 2 dengan jumlah 22 orang 
sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes dan dokumentasi. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  

Dalam mengungkapkan tentang pengaruh Pelaksanaan Kegiatan Kultum Terhadap 
Pembentukan Akhlak Siswa Kepada Guru digunakan analisis data statistik dengan bantuan 
SPSS. Berikut langkah-langkah dalam penelitian ekperimen. 
1. Uji Normalitas 

Hasil uji Normalitas dapat dilihat dari dilihat pada tabel 2 berikut ini: 
 

Kelompok Perlakuan  Hasil Posstes 
Ekperimen (R1) X O1 

Kontrol (R2)  - O2 
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Tabel 2. Tests of Normality 
 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

12 MIA 2 .132 22 .200* .948 22 .289 

12 MIA 1 .136 22 .200* .958 22 .446 

 
Berdasarkan uji normalitas diketahui kedua data berdistribusi normal. Hal ini diperoleh 

0.200 > 0.05 distribusi adalah normal. Sehingga data tersebut layak digunakan untuk menguji 
hasil siswa pada pelajaran Fikih menggunakan uji test t. 

 
2.  Uji Homogen 

 
Tabel 3. Test of Homogeneity of Variances 

  

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.129 1 42 .294 

 
Berdasarkan uji normalitas diketahui kedua data berdistribusi homogen. Hal ini 

diperoleh 0.294 > 0.05 distribusi adalah homogen. Sehingga data tersebut layak digunakan 
untuk menguji hasil siswa pada pelajaran Fikih menggunakan t test. 

 
3. Uji T-Student 

Tabel 4. Independent Samples Test 
 

 t-test for Equality of Means 

t df Sig. (2-tailed) 

hasil belajar Fikih 
Equal variances assumed -3.503 42 .001 

Equal variances not assumed -3.503    40.435 .001 

 
Berdasarkan Uji t terdapat perbedaan hasil belajar antara  kelas ekperimen dan 

kontrol. Hal ini diperoleh thitung > ttabel [-3.503] > 2.074, dan Nilai sig. (2-tailed) 0.001 < 0.05, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan nilai rata-rata (mean) kelas ekperimen bernilai 
80, sedangkan kelas kontrol bernilai 68.5. 

 
B. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar antara 
penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dengan strategi 
konvensional di MAN 2 Kampar, hal ini diperoleh thitung > ttabel [-3.503] > 2.074, dan Nilai sig. 
(2-tailed) 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan perbedaan nilai rata-rata 
(mean) kelas ekperimen bernilai 80, sedangkan kelas kontrol bernilai 68.5. Hasil penelitian ini 
membuktukan bahwa, penggunaan SPPKB berpengaruh terhadap hasil belajar, seperti yang 
dijelaskan pada bab II tentang teori karakteristik SPPKB ada 3, salah satunya SPPKB adalah 
model pembelajaran yang menyandarkan kepada dua sisi yang sangat penting, yaitu sisi proses 
dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, 
sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkondisikan pengetahuan atau penugasan 
materi pembelajaran baru. SPPKB terbukti sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di MAN 2 Kampar. Penerapan SPPKB di sekolah-sekolah dapat 
membantu siswa untuk mencapai potensi belajar mereka secara maksimal. Namun, perlu diingat 
bahwa SPPKB membutuhkan pelatihan guru, waktu, sumber daya, dan perubahan mindset siswa 
untuk diterapkan secara efektif. Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk melihat efek 
SPPKB di sekolah lain dengan konteks yang berbeda, dalam jangka waktu yang lebih panjang, 
dan dengan fokus yang lebih komprehensif. Dengan demikian, diharapkan SPPKB dapat menjadi 
salah satu strategi pembelajaran yang dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di Indonesia. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar antara 
penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) dengan strategi 
konvensional di MAN 2 Kampar, hal ini diperoleh thitung > ttabel [-3.503] > 2.074, dan Nilai sig. (2-
tailed) 0.001 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan perbedaan nilai rata-rata (mean) 
kelas ekperimen bernilai 80, sedangkan kelas kontrol bernilai 68.5. Hasil penelitian ini 
membuktukan bahwa, penggunaan SPPKB berpengaruh terhadap hasil belajar, seperti yang 
dijelaskan pada bab II tentang teori karakteristik SPPKB ada 3, salah satunya SPPKB adalah 
model pembelajaran yang menyandarkan kepada dua sisi yang sangat penting, yaitu sisi proses 
dan hasil belajar. Proses belajar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir, 
sedangkan sisi hasil belajar diarahkan untuk mengkondisikan pengetahuan atau penugasan 
materi pembelajaran baru. 
 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini maka penulis akan memberikan beberapa saran yang 

dirumuskan sebagai berikut: hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah pemilihan strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran, 
maka dari pada itu penulis memberi saran kepada guru agar menggunakan SPPKB dalam 
mengajar. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan salah satu yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah pemilihan strategi yang sesuai dengan materi pembelajaran, maka dari pada 
itu penulis memberi saran kepada siswa agar aktif dalam hal menjawab, memberi pendapat 
serta mampu mengaitkan antara pengetahuan, pengalaman yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran saat menggunakan SPPKB. 
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